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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian peningkatan pemahaman materi 

sejarah kelahiran Nabi Muhammad saw dengan media wayang kertas, melalui 

dua siklus dan dideskripsikan sesuai dengan hasil analisis dan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahwa penerapan media wayang kertas dalam peningkatan pemahaman 

materi sejarah kelahiran Nabi Muhammad saw pada siswa kelas III MI 

Tarbiyatus shibyan telah terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil observasi aktivitas guru dari siklus I skor yang diperoleh sebesar 79 

dengan kriteria baik meningkat pada siklus II menjadi 94 dengan kriteria 

sangat baik. Sementara hasil observasi aktivitas siswa dari siklus I skor 

yang diperoleh 81 dengan kriteria baik, meningkat pada siklus II 94 

dengan kriteria sangat baik. 

2. Bahwa ada peningkatan pemahaman dalam materi sejarah kelahiran Nabi 

Muhammad saw dengan media wayang kertas pada siswa kelas III MI 

Tarbiyatus Shibyan Petung, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa 

pada siklus I 75 dengan krtiteria baik sebanyak 47% (jumlah siswa yang 

tuntas 14 dan siswa yang tidak tuntas 16), meningkat pada siklus II 

menjadi 91 dengan kriteria sangat baik sebanyak 93% (jumlah siswa yang 

tuntas 28 dan siswa yang tidak tuntas 2).  
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B. Saran 

1. Guru diharapkan lebih peka terhadap kondisi siswa. Dalam proses 

pembelajaran terkadang siswa kelelahan dengan aktifitas sebelumnya, 

ataupun siswa belum siap menerima pembelajaran berikutnya. Dengan 

kepekaan guru, dan penggunaan media yang menyenangkan seperti 

wayang kertas dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam sebuah 

pembelajaran. 

2. Untuk melaksanakan pembelajaran dengan media wayang kertas 

memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga guru mampu 

menjelaskan materi melalui media tersebut dengan baik dan benar. Siswa 

juga akan lebih mudah mencerna materi dengan media tersebut. 

3. Penelitian yang lebih lanjut mengenai materi ini dapat dilakukan dengan 

media yang sama atau dengan media yang lain dengan melakukan 

perbaikan-perbaikan agar memperoleh hasil yang lebih baik sesuai tujuan 

yang diharapkan. 

 

 


